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Mata Nita yang tertutup mulai terbuka pelan - pelan dan dia kemudian tersenyum kepadaku. "Oh Edo, saya tidak bisa mengatakan kepadamu bagaimana rasanya. Saya rasa saya berada di surga. Dan kamu bilang kamu belum pernah melakukan hal ini sebelumnya ?"
"Saya rasa semuanya berjalan alami. Lagipula saya sangat ingin kamu merasakan kenikmatan itu. Saya tidak dapat membayangkan ada seseorang yang terlihat secantik dan sesexy kamu"
"Nah, kamu mulai lagi, kamu selalu memuji saya dengan kata - katamu, kamu harus mencium saya karena hal yang telah kamu katakan itu"

Dia kemudian merangkul leherku dan menarik kepalaku, kemudian kuturunkan bibirku untuk menciumnya. Sambil berciuman tanganya memijit tengkukku, sedangkan tangannya yang satu mulai membelai punggungku. Mulut kami seperti sudah menjadi satu, basah dan terbuka. Lidahnya bagaikan ular yang hidup, bergerak - gerak didalam mulutku, menjilat bibirku dan saling memilin dengan lidahku, dan menjilat semua bagian mulutku. Cairan vaginanya yang berada di muka dan mulutku pasti Nita dapat merasakannya juga seperti aku pernah merasakannya tadi. Ketika ciuman kami selesai, Nita kemudian menciumi dan menjilati seluruh wajahku untuk mencari cairannya yang tersisa sampai bersih.
Kemudian Nita tersenyum lagi, dia meletakkan tangannya didadaku dan dengan lembut dia mendorongku untuk berbaring di sofa sambil dia berkata,"Sekarang saatnya kamu untuk menepati janjimu."
"Saya selalu menepati janji saya", jawabku sambil membalas senyumnya.
"Apa yang kamu inginkan dariku?", tanyaku.
"Bertukar tempat denganku, sehingga aku dapat melakukan persis seperti yang kamu lakukan tadi untukku. Saya ingin melihat kamu telanjang dan mengenal seluruh seluk beluk tubuhmu", kata Nita.

Sambil berbaring aku memperhatikan Nita yang telanjang sedang mengangkat baju yang aku kenakan. Aku mengangkat kedua tanganku sehingga dengan mudah Nita dapat melepas pakaian yang aku kenakan.
Nita kemudian bergerak turun kekakiku dan mulai melepas semua kain yang melekat di bagian bawah tubuhku. Dia menelusuri kakiku sampai ke penis dan kemudian tangannya meremas bagian yang menggelembung dari celanaku karena aku sudah tegang. Aku menarik napas dalam - dalam dan merintih,"Ohhh... Nita... terus... terus remas bagian itu"
Dia kemudian melepaskan celana yang aku pakai, kemudian dia merangkak naik, payudaranya menekan dadaku dan menimbulkan sensasi tersendiri, Nita kemudian menciumi dadaku dan menjilatinya. Aku tak dapat menahan untuk tidak merintih "Uuummmmmmm..."
Tanganya kemudian meremas lagi penisku dari luar celana dalamku dan ini membuat celana dalamku yang sudah basah  menjadi semakin basah saja. Nita kelihatannya sangat menikmati bahwa dia memberikan kenikmatan kepadaku.
Nita terus meremas dan membelai penis dan bolaku dengan lembut dan kadang dengan keras, sentuhannya membuatku melayang ketika mengenai bagian yang sensitif dari kepala penisku. Aku hanya bisa merintih dan mengerang saja.

Kemudian tangannya mulai bergerak untuk melepas celana dalamku, aku membantunya dengan mengangkat pantatku sehingga Nita dengan mudah dapat melepas celana itu. Penisku yang tegang penuh itu mulai terlihat dengan jelas, Nita mulai memegangnya dan mengocoknya dengan gerakan yang pelan. Penisku dapat berdiri dengan lega setelah sekian lama terkurung dalam
celanaku itu dan sekarang dapat merasakan remasan dan sentuhan Nita secara langsung.
Nita kemudian terdiam beberapa saat, dan dia berbisik,"Pada pelajaran Biologi tidak menunjukkan keindahan ini".
Dengan susah payah dia melepaskan pandangannya dari penisku. Kemudian pandangannya dia arahkan ke celanaku yang masih dalam pegangannya dan berkata "Celana dalammu juga basah seperti punyaku. Apakah pada pria juga basah seperti pada cewek?"
"Yeah, hampir sama. Ketika seorang pria terangsang dan penisnya menjadi tegang, maka akan keluar cairan dari penisnya. Ini memudahkan untuk nantinya memasukkan penis ke dalam vagina cewek. Aku sudah tegang selama hampir 1 jam dan tentunya celana dalamku basah tak karuan jadinya" jawabku.
Nita kemudian bergeser ke antara kedua kakiku, berlutut dan dengan jarinya mencoba mengambil cairan yang keluar dari kepala penisku. Kemudian cairan itu dia ratakan keseluruh kepala penisku. Aku merasakan kenikmatan dan geli yang enak. Sentuhannya membuatku melayang rasanya.
Melihat aku mengernyit Nita bertanya "Apakah sakit, Edo ?"
"Tidak, tidak.. tidak sakit. Rasanya benar - benar nikmat. Teruskanlah.." jawabku.
Nita menyipitkan matanya dan bertanya "Apa yang akan terjadi jika seorang pria mencapai orgasme?"
"Dari penis akan keluar cairan yang lebih kental dari yang tadi dan lebih banyak lagi" jawabku. "Dan cairan sperma itu yang akan membuat seorang gadis menjadi hamil" lanjutku.
"Ya.. aku pernah membaca disebuah buku. Dibuku itu ditulis jika seorang gadis tidak mau hamil maka jangan bercinta atau jika bercinta prianya harus menggunakan kondom. Atau jika tidak gadisnya mengkonsumsi pil anti hamil" kata Nita.

Dan sepertinya Nita tidak akan melepaskan tangannya, dia selalu menggerakkannya naik dan turun di sepanjang penisku. Sambil mengocok, dia memperhatikan penisku dengan cermat seakan - akan takut untuk melupakan bentuknya. Kemudian dia bertanya, "Apa yang membuat seorang pria mencapai orgasme ?"
"Hmm, biasanya pria akan memasukkan penisnya kedalam vagina wanita. Beberapa temanku juga pernah berkata, lebih baik oral sex dari pada tidak sama sekali. Itulah mengapa cewe memasukkan penis pria ke dalam mulutnya dan mengulumnya hingga pria itu orgasme."
"Ya.. aku juga pernah mendengar temanku membicarakan hal yang sama tentang pacar - pacar mereka."
"Kemudian ada juga yang menggunakan tangan. Penis yang dikocok naik turun juga akan membuat seorang pria mencapai orgasme." Kemudian kulanjutkan "Ketika kamu menyentuhnya dengan tanganmu tadi, aku takut bahwa aku akan segera keluar begitu tersentuh."
Nita kemudian berkata "Edo, aku ingin melihat kamu orgasme, bolehkah aku membantu dengan tanganku ini ?"
"Oh tentuu... itu tak akan lama" kataku.
"Katakan ! Apa yang harus kulakukan, aku ingin mengerjakannya dengan benar."
"Pegang penisku dengan tanganmu dan gerakkan tanganmu naik dan turun seperti tadi. Ambil sedikti cairan yang keluar dan ratakan di seluruh bagian penisku."
"Bagian yang persis di bawah kepala penis ini, merupakan bagian paling sensitif" kataku sambil menunjukkan tempatnya.

Kemudian Nita dengan jarinya mengambil cairan yang keluar meleleh dan meratakannya di seluruh penisku. Menggerakkan tangannya dengan lembut, pelan naik dan turun.
Rasanya benar - benar nikmat. Aku tidak dapat menahan pantatku untuk tidak ikut bergerak melawan arah gerakkan tangan Nita.
Tahu bahwa aku ingin gerakkan yang lebih, Nita mulai mempercepat gerakkannya sedikit demi sedikit. Setiap tangannya bergerak naik, semakin banyak cairan yang terdorong keluar dan membasahi tangannya. Dengan instingnya, Nita terus menggerakkan tangannya naik dan turun, kemudian tangan yang satunya diletakkan di kantung penisku, meremasnya dan membelainya pelan. Kututup mataku sehingga aku bisa merasakan seluruh kenikmatan yang diberikan Nita untukku.
Aku ingin merasakan kenikmatan ini untuk selamanya, tetapi dorongan yang ada semakin kuat. Aku mengerang dan menggerakkan pantatku lagi dengan lebih cepat.
Dan "Aarghhh.." akhirnya, semprotan pertama keluar dan naik tinggi terus turun didadaku. Semprotan kedua dan selanjutnya keluar dan turun membasahi tangannya, terus turun ke perutku.
Nita masih saja terus menggerakkan tangannya naik dan turun. Kemudian kuturunkan pantatku ke sofa, santai dan menikmati sisa kenikmatan yang ada.

Nita melepaskan penisku dan meratakan sperma yang ada ditangannya dengan sperma yang ada ditubuhku. Diratakannya diseluruh perutku. Bahkan tindakkannya ini terasa nikmat bagiku. Kemudian sisa sperma ditangannya di ciumnya dan kemudian dia mengeluarkan lidahnya dan menjilat sedikit sisa sperma di tangannya. Setelah tahu bau dan rasa sperma dia berkata "Edo, aku akan ambil handuk dan membersihkan diri kita."
Aku memperhatikannya berjalan ke kamar mandi, pinggulnya bergoyang ringan, pantatnya terlihat lebih sexy daripada saat dia memakai celana. Penisku sudah sedikit tenang dan turun setelah orgasme tadi, tapi melihat Nita seperti itu membuat penisku berdiri lagi. Ketika Nita datang dengan handuk, penisku sudah berdiri penuh dan siap lagi.
Nita datang dengan handuk basah yang hangat. Dia sudah membersihkan sisa sperma ditangannya. Kemudian dia duduk disebelahku dan membersihkan perut dan dadaku.
Kemudian dilanjutkannya dengan membersihkan penisku dan kantungnya. Nita tampak menikmati pekerjaannya tersebut.
Sambil membersihkan dia bertanya "Setahuku, penis pria akan mengecil lagi setelah dia orgasme?"
"Biasanya memang begitu, tapi melihat keseksianmu saat berjalan tadi membuat aku terangsang lagi dan penisku berdiri penuh. Kurasa, sekali tidaklah cukup."
"Baiklah..sepertinya aku yang bertanggung jawab atas monster ini, karenanya biar aku yang akan menjinakkannya" candanya kepadaku. "Sekarang saatnya kamu merasakan oral sex" katanya sambil menurunkan kepalanya mendekati penisku.
Dia membuka mulutnya dan memasukkan separuh penisku kedalam mulutnya. Lidahnya menjilati penisku dari dalam, melingkar - lingkar mulai dari kepala terus kebagian paling sensitif yang kutunjukkan  kepadanya tadi. Dia menggerakkan kepalanya naik turun, seirama dengan gerakkan tangannya tadi. Dia menaikkan kepalanya lagi sehingga tinggal kepala penisku saja yang ada dimulutnya kemudian dia menjilatinya seperti sedang menjilati permen saja. Dikeluarkannya seluruh penisku dari mulutnya, dijilatinya terus dari kepala sampai pangkal penisku.
Kenikmatan yang diberikan Nita berada diluar imaginasiku. Kuletakkan tanganku di rambutnya dan kubelai kepalanya.
"Ohh..Nita..Ohhh..enak sekali."
Nita pasti ingat akan reaksiku saat dia memegang buah pelirku karena dia menurunkan mulutnya kebawah dan menjilati kantung itu secara melingkar. Ketika melakukan ini, tangannya bergerak naik turun mengocok penisku. Memberikan kenikmatan ganda padaku.
Saat lidahnya bermain dengan buah pelirku dan tangannya mengocok penisku, tangannya yang satu tidak mau ketinggalan. Tangan itu bergerak ke belakang dan membelai pantatku terus turun sambil membuka belahan pantatku. Ketika sampai dilubang anus kuangkat patatku merasakan kenikmatan itu.
Nita tahu aku menyukainya, kemudian jari tengahnya dibasahi dengan cairan yang sudah mulai keluar lagi, dan diletakkannya jari itu dipusat anusku. Kemudian secara perlahan dimaukkannya kedalam lubangku. Aku tidak dapat membayangkan kenikmatan yang diberikannya. Ditariknya jarinya dan digesekkannya di luar lubang secara perlahan.
Aku mengerang nikmat merasakan kenikmatan itu.  Kenikmatan itu terus datang dan berkumpul di penisku. Dapat kurasakan saatnya makin dekat saja.
Nita kemudian memasukkan lagi penisku ke dalam mulutnya. Dia berusaha memasukkan seluruhnya kedalam mulutnya. Dia menggerakkan lidahnya untuk menjilat dengan cara yang tak pernah terbayangkan sebelumnya.
"Oh.. Nita," aku mulai mengerang lagi, "Aku sudah mau keluar ! Ohhh... Ak kelluu..aarrr.. aahhh!"
Aku mengira Nita akan mengeluarkan penisku dari mulutnya dan menyelesaikan pekerjaannya dengan tangannya, tapi ternyata tidak. Bahkan, dia berusaha untuk memasukkan penisku lebih dalam lagi.
"Ohhh.." kemudian ombak kenikmatan menerpa lagi. penisku mulai memompa spermanya keluar lagi, meyembur kedalam mulut Nita. Dia menelan sebanyak yang dia bisa. Tapi masih saja ada yang menetes keluar dari mulutnya. Aku mengira spermaku sudah habis pada orgasme yang pertama tadi, ternyata masih ada simpanan yang cukup banyak untuk orgasme yang kedua ini.

Ombak kenikmatan mulai mereda dan penisku mulai mengecil lagi. Nita masih saja mengulumnya sampai penisku benar - benar mencapai bentuk minimumnya.
Dia mengangkat kepalanya dan melihatku, ada senyum kecil yang mengembang dibibirnya.
Bibirnya basah oleh ludah dan spermaku.
"Waoo..Nita. Nikmat sekali."
Dia kemudian naik ketubuhku dan mencium dadaku dan naik terus kemudian mencium bibirku. Aku bisa merasakan spermaku sendiri bersama - sama dengan Nita.

Kami berbaring berdua, telanjang, santai dan berciuman lembut sambli menikmati sisa - sisa kenikmatan yang ada.
Kami pasti akan bercinta jika saja tidak ada telephone yang berbunyi. Suara telp yang mengejutkan membuat kami berlompatan berdiri. Nita kemudian mengangkat telp itu dan berbicara sebentar sambil matanya menatapku.
Setelah selesai ditutupnya telp itu.
"Wahh..Tante Ani mau kesini. Sebaiknya kita segera berpakaian dan kamu segera pulang. Kita tidak ingin ada orang yang mengira kita melakukan apa yang telah kita lakukan bukan ?" kata Nita.
"Tentu..tentu" jawabku.
"Maaf Edo, kukira waktu kita akan lebih banyak dari yang ada saat ini.
Masih banyak yang ingin kuketahui dan mungkin mencobanya denganmu" kata Nita sambil tersenyum simpul.
"Apakah kamu masih mau meneruskan pelajaran dansa ini, Edo ?" lanjutnya.
"Tentu Nita. Aku ingin mengambil bagian selanjutnya dari pelajaran dansa ini." jawabku.
"Aku akan mencari waktu yang kosong sehingga kita bisa belajar lagi" jawabnya.
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